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ABSTRACT

The course Introduction to Cultural Studies at the Faculty of Languages and Arts, Universitas Negeri
Semarang also should be one of the steps to prepare as best generation aspired Education Law. Semarang
Universitas Negeri Semarang as a university conservation where one of the goals of conservation is the
conservation of cultural pre-requisites to make very interesting if we (researchers) as an integral part of the
university made its contribution. Innovation introductory science teaching material culture with contextu-
al teaching and learning method is expected to be the answer to all the questions and confusion students
about cultural sciences introductory books that are too difficult to understand because many theoretical.
In fundamental teaching material Introduction to Cultural Studies is divided into five parts, among oth-
ers; (1) Culture , (2) Modernism, (3) Postmodernism, (4) Feminism, and (5) Orientalism.
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ABSTRAK

Mata kuliah Pengantar Ilmu Budaya di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang juga
hendaknya menjadi salah satu langkah mempersiapkan generasi terbaik sebagaimana yang dicita-citakan
UU Sisdiknas. Universitas Negeri Semarang sebagai universitas konservasi di mana salah satu tujuan
konservasi adalah konservasi budaya menjadikan pra-syarat yang sangat menarik apabila kita (peneliti)
sebagai bagian integral dari universitas memberikan sumbangsihnya. Inovasi bahan ajar pengantar ilmu
budaya dengan metode contextual teaching and learning ini diharapkan menjadi jawaban atas segala pertan-
yaan dan kebingunan mahasiswa mengenai buku pengantar ilmu budaya yang terlalu sulit untuk dipa-
hami karena banyak yang bersifat teoritis. Secara mendasar materi ajar Pengantar Ilmu Budaya terbagi
menjadi lima bagian, antara lain ; (1) Budaya dan Kebudayaan, (2) Modernisme, (3) Posmodernisme, (4)
Feminisme, dan (5) Orientalisme.

Kata Kunci : budaya, pengajaran, contextual teaching and learning
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang harus
digunakan dalam mengembangkan upaya
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU
Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasion-
al berfungsi mengembangkan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan na-
sional itu merupakan rumusan mengenai
kualitas manusia Indonesia yang harus
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.
Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan
nasional menjadi dasar dalam pengem-
bangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa.

Budaya diartikan sebagai keseluruhan
sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan
keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan
masyarakat. Sistem berpikir, nilai, mor-
al,norma, dan keyakinan itu adalah hasil dari
interaksi manusia dengan sesamanya dan
lingkungan alamnya. Sistem berpikir, nilai,
moral, norma dan keyakinan itu digunakan
dalam kehidupan manusia dan menghasilkan
sistem sosial, sistem ekonomi, sistem ke-
percayaan, sistem pengetahuan, teknologi,
seni, dan sebagainya. Manusia sebagai ma-
khluk sosial menjadi penghasil sistem ber-
pikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan,;
akan tetapi juga dalam interaksi dengan sesa-
ma manusia dan alam kehidupan, manusia
diatur oleh sistem berpikir, nilai, moral, nor-
ma, dan keyakinan yang telah dihasilkannya.
Ketika kehidupan manusia terus berkem-
bang, maka yang berkembang sesungguhnya
adalah sistem sosial, sistem ekonomi, sistem
kepercayaan, ilmu, teknologi, serta seni. Pen-
didikan merupakan upaya terencana dalam
mengembangkan potensi peserta didik, se-
hingga mereka memiliki sistem berpikir,
nilai, moral, dan keyakinan yang diwariskan
masyarakatnya dan mengembangkan warisan
tersebut ke arah yang sesuai untuk kehidupan
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masa kini dan masa mendatang.

Pendidikan adalah suatu usaha yang
sadar dan sistematis dalam mengembangkan
potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga
suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan
bangsa yang lebih baik di masa depan.
Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan
budaya dan karakter yang telah dimiliki
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu,
pendidikan adalah proses pewarisan budaya
dan karakter bangsa bagi generasi muda dan
juga proses pengembangan budaya dan
karakter bangsa untuk peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa
mendatang. Dalam proses pendidikan bu-
daya dan karakter bangsa, secara aktif peserta
didik mengembangkan potensi dirinya,
melakukan proses internalisasi, dan pengha-
yatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka
dalam bergaul di masyarakat, mengem-
bangkan kehidupan masyarakat yang lebih
sejahtera, serta mengembangkan kehidupan
bangsa yang bermartabat. Berdasarkan
pengertian budaya, karakter bangsa, dan pen-
didikan yang telah dikemukakan di atas
maka pendidikan budaya dan karakter bang-
sa dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa pada diri peserta didik se-
hingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, se-
bagai anggota masyarakat, dan warganegara
yang religius, nasionalis, produktif dan kre-
atif .

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
dan pengembangan (research and development).
Penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono
2012:407). Sedangkan menurut Sukmadinata
(2012:164) penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah
ada yang dapat dipertanggungjawabkan.
Borg dan Gall (1983: 775) menyebut-
kan ada sepuluh langkah pelaksanaan
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penelitian dan pengembangan, yaitu (1)
penelitian dan pengumpulan data yang meli-
puti pengukuran kebutuhan, studi literatur,
penelitian dalam skala kecil, (2) perencanaan
dan pengembangan produk, (3) pengem-
bangan produk awal, (4) uji coba produk
awal, (5) penyempurnaan produk awal, (6)
uji coba produk yang telah disempurnakan,
(7) penyempurnaan produk yang telah disem-
purnakan, (8) pengujian produk yang telah
disempurnakan, (9) uji lapangan produk yang
telah disempurnakan, dan (10) diseminasi,
implementasi serta institusionalisasi.

Berikut skema prosedur penelitian
pengembangan buku ajar yang dilakukan

(Sugiyono 2012:409).
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan
Pengembangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Contextual Teaching and Learning (CTL)

CTL (Contextual Teaching and Learning) meru-
pakan suatu proses pendidikan yang holistik
dan bertujuan memotivasi mahasiswa untuk
memahami makna materi pelajaran yang di-
pelajarinya dengan mengkaitkan materi terse-
but dengan konteks kehidupan mereka sehari
-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultur-
al) sehingga mahasiswa memiliki penge-
tahuan/ keterampilan yang secara fleksi-
bel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu
permasalahan ke permasalahan lainnya. CTL
(Contextual Teaching and Learning) adalah se-
buah konsep pembelajaran yang membantu
guru mengkaitkan antara materi yang diajar-
kannya dengan situasi dunia nyata dan men-
dorong pembelajar membuat hubungan anta-
ra materi yang diajarkannya dengan penera-
pannya dalam kehidupan mereka sebagai
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anggota keluarga dan masyarakat.

CTL (Contextual Teaching and Learning)
adalah sebuah sistem yang menyeluruh. CTL
terdiri dari bagian-bagian yang saling terhub-
ung. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama
lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang
melebihi hasil yang diberikan bagian-
bagiannya secara terpisah. Setiap bagian
CTL (Contextual Teaching and Learning) yang
berbeda-beda ini memberikan sumbangan
dalam menolong mahasiswa memahami tu-
gas sekolah. Secara bersama-sama, mere-
ka membentuk suatu sistem yang memung-
kinkan para mahasiswa melihat makna
di dalamnya, dan memperoleh ilmu penge-
tahuan.CTL merupakan strategi yang meli-
batkan mahasiswa secara penuh dalam pros-
es pembelajarannya. Mahasiswa didorong
ntuk beraktifitas mempelajari materi pelaja-
ran sesuai dengan topik yang akan dipela-
jarinya. Belajar dalam konteks CTL adalah
proses pengalaman secara langsung.

Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan ma-
hasiswa secara penh ntuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkann-
ya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong mahasiswa untuk dapat men-
erapkannya dalam kehidupan mereka. Ada
tiga hal yang harus dipahami. Pertama CTL
menekankan kepada proses keterlibatan ma-
hasiswa untuk menemukan materi, kedua
CTL mendorong agar mahasiswa dapat
menemukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata,
ketiga mendorong mahasiswa untuk dapat
menerapkan dalam kehidupan.

Terdapat lima karakteristik penting
dalam proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan CTL: (1) Pembela-
jaran merupakan proses pengaktifan penge-
tahuan yang sudah ada (activating knowledge) ;
(2) Pembelajaran ntuk memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge) ; (3) Pemahaman pengetahuan
(understandingknowledge) ; (4) Mempraktikan
pengetrahuan dan pengalaman tersebut
(applying knomledge) ; (5) Melakukan refleksi
(veflecting knowledge)

Contextual Teaching and Learning (CTL)
banyak dipengarhi oleh filsafat kon-
struktivisme yang mulai digagas oleh Mark
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Tabel 1. Pembelajaran CTL dan Konvensional

Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional

No.
CTL Pembelajaran Konvensional

1 Peserta didik sebagai subjek belajar Peserta didik sebagai objek belajar

2. Peserta didik belajar melalui kegiatan ke- Peserta didik lebih banyak belajar secara individu
lompok

3. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan  Pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak
nyata

4 Kemampuan didasarkan atas pengalaman = Kemampuan diperoleh dari latihan-latihan

5 Tujuan akhir kepuasan diri Tujuan akhir nilai atau angka

6 Prilaku dibangun atas kesadaran Prilaku dibangun oleh faktor dari luar

7 Pengetahuan yang dimiliki individu berkem- Pengetahuan yang dimiliki bersifat absolute dan fi-
bang sesuai dengan pengalaman yang diala- nal, tidak mungkin berkembang.
minya

8 Peserta didik bertanggungjawab dalam me- Guru penentu jalannya proses pembelajaran
monitor dan mengembangkan pembelajaran

9 Pembelajaran bisa terjadi dimana saja Pembelajaran terjadi hanya di dalam kelas

10 Keberhasilan pembelajaran dapat diukur Keberhasilan pembelajaran hanya bisa diukur

dengan berbagai cara

dengan tes

Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh
Jean Piaget. Piaget berpendapat, bahwa sejak
kecil setiap anak sudah memiliki struktur
kognitif yang kemudian dinamakan “skema”.
Skema terbentuk karena pengalaman, dan
proses penyempurnaan skema itu dinamakan
asimilasi dan semakin besar pertumbuhan
anak maka skema akan semakin sempurna
yang kemudian disebut dengan proses ako-
modasi. Pendapat Piaget tentang bagaimana
sebenarnya pengetahuan itu terbentuk dalam
struktur kognitif anak, sangat berpengaruh
terhadap beberapa model pembelajaran, di-
antaranya model pembelajaran kontekstual..
menurut pembelajaran kontekstual, penge-
tahuan itu akan bermakna manakala
ditemukan dan dibangun sendiri oleh maha-
siswa.

Dipandang dari sudut psikologis, Con-
textual Teaching and Learning(CTL) berpijak
pada aliran psikologis kognitif. Menurut ali-
ran ini proses belajar terjadi karena pema-
haman individu akan lingkungan. Belajar
bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkai-
tan stimulus dan respon. Belajar melibatkan
proses mental yang tidak tampak seperti
emosi, minat, motivasi, dan kemampuan
atau pengalaman.

Ada yang perlu dipahami tentang bela-
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jar dalam konteks Contextual Teaching and
Learning (CTL). (1) Belajar bukanlah
menghafal, akan tetapi proses mengkontruksi
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang
mereka miliki, (2) Belajar bukan sekedar
mengumnpulkan fakta yang lepas-lepas, (3)
Belajar adalah proses pemecahan masalah,
(4) Belajar adalah proses pengalaman sendiri
yang berkembang dari yang sederhana
menuju yang kompleks, (5) Belajar pada
hakikatnya adalah menangkap pengetahuan
dari kenyataan.

Dalam tataran yang lebih sederhana
terdapat beberapa perbedaan mendasar CTL
dengan Pembelajaran Konvensioanal, antara
lain.

Setiap peserta didik mempunyai gaya
yang berbeda dalam belajar. Perbedaan yang
dimiliki peserta didik tersebut dinamakan
sebagai unsur modalitas belajar. Menurut
Bobbi Deporter ada tiga tipe gaya belajar ma-
hasiswa, yaitu tipe visual, auditorial dan kin-
estis.Tipe visual adalah gaya belajar dengan
cara melihat, sedang tipe auditorial adalah
tipe belajar dengan cara menggunakan alat
pendengarannya, dan tipe kinestetis adalah
tipe belajar dengan cara bergerak.

Sehubungan dengan hal itu, terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan bagi



Indonesian Journal of Conservation Volume 05 (01), tahun 2016

setiap guru manakala menggunakan pen-
dekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). (1) mahasiswa harus dipandang se-
bagai individu yang sedang berkembang; (2)
setiap anak memiliki kecenderungan untuk
belajar hal-hal yang baru dan penuh tan-
tangan; (3) belajar bagi mahasiswa adalah
proses mencari keterkaitan atau keterhub-
ungan antara hal-hal yang baru dengan hal-
hal yang sudah diketahui; (4) belajar bagi
anak adalah proses penyempurnaan skema
yang telah ada.

Contextual Teaching and Learning(CTL)
sebagi suatu pendekatan pembelajaran mem-
iliki 7 asas. Asas-asas ini yang melandasi
pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL. Berikut jab-
aran ketujuh asas tersebut di atas.Pertama,
konstruktivisme adalah proses pembangunan
baru dalam struktur kognitif mahasiswa ber-
dasarkan pengalaman.Kedua,inkuiri adalah
proses pembelajaran didasarkan pada pen-
carian dan penemuan melalui proses berfikir
secara sistematis. Proses inkuiri dilakukan
dalam beberapa langkah antara lain; meru-
muskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipnotis ber-
dasarkan data yang ditemukandan membuat
kesimpulan.

Ketiga, bertanya (Questioning), belajar
pada hakikatnya adalah bertanya dan menja-
wab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang
sebagai refleksi dari keingintahuan setiap in-
dividu, sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam
berfikir. Dalam suatu pembelajaran yang
produktif kegiatan bertanya akan sangat
berguna untuk menggali informasi dan ke-
mampuan mahasiswa dalam penguasaan ma-
teri pelajaran, membangkitkan motvasi ma-
hasiswa untuk belajar, merangsang keinginta-
huan mahasiswa terhadap sesuatu, mem-
fokuskan mahasiswa pada suatu yang di-
inginkan, dan membimbing mahasiswa un-
tuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.
Keempat, masyarakat Belajar (Learning Com-
munity). Konsep masyarakat belajar (Learning
Community) dalam CTL menyarankan agar
hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasa-
ma dengan orang lain. Dalam kelas CTL,
asas ini dapat dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran melalui kelompok belajar.

Kelima, pemodelan (Modeling) merupa-
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kan proses pembelajarn dengan mem-
peragakan sesuatu sebagai conto yang dapat
ditiru oleh setiap mahasiswa. Keenam re-
fleksi (reflection) merupakan proses pengenda-
pan pengalaman yang telah dipelajari yang
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelaja-
ran yang telah dilalui. Dan terakhir,
penilaian nyata (Authentic Assessment) berupa
proses yang dilakukan guru untuk mengum-
pulkan informasi tentang perkembangan
belajar yang dilakukan mahasiswa.

Lima bentuk pembelajaran yang pent-
ing dalam pendekatan kontekstual yaitu,
mengaitkan (relating), mengalami
(experiencing), menerapkan (applying), bekerja
sama(cooperating), dan mentransfer
(transferring). Mengaitkan (relating), guru
menggunakan strategi relating ini apabila ia
mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu
yang sudah dikenal mahasiswa. Jelasnya,
mengkaitkan apa yang sudah diketahui ma-
hasiswa dengan informasi baru. Mengalami
(experiencing) merupakan inti pembelajaran
kontekstual dimana mengkaitkan berarti
menghubungkan informasi baru dengan pen-
galaman maupun pengetahuan informasi ba-
ru dengan pengalaman sebelumnya. Pem-
belajaran bisa terjadi dengan lebih cepat keti-
ka mahasiswa memanfaatkan
(memanipulasi) peralatan dan bahan serta
melakukan bentuk-bentuk penelitian yang
aktif.

Menerapkan (applying), ketika maha-
siswa menerapkan konsep dalam aktivitas
belajar memecahkan masalahnya, guru dapat
memotivasi mahasiswa dengan memberikan
latithan yang realistic dan relevan. Kerja Sa-
ma (cooperating), mahasiswa yang bekerja sa-
ma secara kelompok biasanya mudah menga-
tasi masalah yang komplek dengan sedikit
bantuan ketimbang mahasiswa yang bekerja
sama secara individual. Pengalaman bekerja
sama tidak hanya membantu mahasiswa
mempelajari bahan pembelajaran tetapi kon-
sisten dengan dunia nyata. Mentransfer
(transferring), fungsi dan peran guru dalam
konteks ini adalah menciptakan bermacam-
macam pengalaman belajar denga fokus pada
pemahaman bukan hapalan.

Bahan Ajar Pengantar Ilmu Budaya
Dalam pengajaran mata kuliah Pengantar



Indonesian Journal of Conservation Volume 05 (01), tahun 2016

Ilmu Budaya di Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang selama ini me-
maparkan lima materi utama, antara lain ;
(1) Budaya dan Kebudayaan, (2) Modern-
isme, (3) Posmodernisme, (4) Feminisme,
dan (5) Orientalisme. Pemilihan materi ini
didasarkan pada kebutuhan mahasiswa akan
pengetahuan mendasar dan kontemporer da-
lam bidang ilmu budaya. Secara umum,
kelima materi utama di atas bersifat teoritis
dan cenderung kaku maka kekurangan yang
kemudian muncul adalah tingkat pemaham-
an peserta didik yang kurang maksimal. Ban-
yak istilah dan pengertian dalam bidang bu-
daya di atas juga memerlukan penelaahan
lebih jauh dan juga diskusi yang intensif.

Kapan lagi pendididkan kita akan maju
jika para pendidik sudah mengalami kemiski-
nan motivasi untuk mengembangkan diri?
Pengembangan diri sangat penting, seperti
peningkatan jenjang pendidikan, ataupun
sertifikat profesi pendidik (sebagai tanda atau
bukti pendidik professional). Akan tetapi
pengembangan diri mestinya juga merambah
hingga pada ranah non fisik, meliputi cara
pandang, paradigma berfikir, sikap, kebia-
saan, profesionalisme, maupun perilaku da-
lam mengajar.

Dampak dari kemiskinan pengem-
bangan diri itu adalah banyak pendidik, baik
guru maupun dosen, yang tidak mampu me-
nyelenggarakan pembelajaaran yang menarik
dan menyenangkan. Para pendidik pada
umumnya hanya menyediakan bahan ajar
yang monoton, pokoknya yang sudah terse-
dia dan tinggal pakai, serta tidak perlu harus
bersusah payah membuatnya. Sehingga pada
akhirnya, yang harus menjadi korban adalah
peserta didik. Peserta didik akan merasa bo-
san mengikuti proses pembelajaran menjadi
tidak efektif dan efisien.

Oleh karena itu Para pendidik perlu
membangun kreativitas mereka sendiri agar
mampu membuat bahan ajar yang inovatif.
Kita harus dapat berfikir secara positif
mengenai potensi diri kita. kemudian kita
ubah persepsi kita tentang halangan dan
hambatan menjadi peluang serta tantangan
yang dihadapi dan dilakukan. Ini semua ada-
lah cara yanhg efektif untuk mengubah diri
menjadi pribadi yang berkualitas dan cer-
das.Setelah factor internal dikuasai,
dikendalikan, dan diluruskan, maka factor
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eksternal akan jauh lebih mudah untuk
dikuasai. Kita hanya perlu mempelajari ten-
tang apa itu bahan ajar, apa saja unsure-
unsurnya, serta bagaaimana strukturnya, cara
penyusunannya, dan cara pengembangann-
ya, maka kita sudah mampu menjadi pen-
didik yang kreatif membuat bahan ajar ino-
vatif.

Pertama-tama, yang harus kita pahami
adalah apa itu bahan ajar. Bahan ajar meru-
pakan segala bahan (baik informasi, alat
maupun teks) yang disusun secara sistematis,
yang menampilkan sosok utuh dari kompe-
tensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Misalnya buku
pelajaran, modul, handout, LKS, model atau
maket, bahan ajar audio, bahan ajar inter-
aktif, dan sebagainya. berdasarkan pengertian
-pengertian tersebut, setidaknya kita sekarang
tahu bahwa jika buku atau program audio,
video serta computer berisi materi pelajaran
yang “dengan sengaja” dirancang secara
sistematis, walaupun dijual dipasaran bebas,
maka bahan-bahan ini dapat dinamakan ba-
han ajar. Namun jika tidak dirancang secara
sistematis, maka kita tidak bias menyebutnya
sebagai bahan ajar, walaupun bahan-bahan
ini mengandung materi pelajaran. Itulah le-
tak perbedaan antara materi bahan ajar dan
yang bukan bahan ajar. Mutu pembelajaran
menjadi rendah ketika pendidik hanya
terpaku pada bahan-bahan ajar yang konven-
sional tanpa ada kreatifitas untuk mengem-
bangkan bahan ajar tersebut secara inovatif.

Namun berbeda halnya jika kita
mempunyai keberanian untuk melepaskan
diri dari belenggu kemalasan dan mendobrak
kebiasaan buruk itu dengan berupaya secara
kreatif menciptakan bahan ajar sendiri, yang
lebih menarik, lebih variatif, dan sesuai
dngan konteks social budaya peserta didik,
maka hal ini akan menjadi upaya yang ino-
vatif dan sangat baik. Dan ini pulalah yang
menjadi salah satu langkah penting untuk
bisa memajukan kualitas pendidikan kita.

Potensi Sumber Belajar yang Melimpah
Sebagaimana telah disebutkan sebe-
lumnya bahwa bahan ajar merupakan segala
bahan (baik informasi, alat maupun teks)
yang disusun secara sistematis. Dari pengga-
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lan definisi tersebut, tersirat sebuah maksud
bahwa bahan ajar disusun menggunakan ba-
han — bahan dari berbagai sumber seperti bu-
ku, orang (pendidik atau nara sumber), pe-
san, lingkungan, dan lain sebagainya. Jadi
untuk menyusun sebuah bahan ajar, dibutuh-
kan adanya sumber bahan ajar, atau istilah
yang lebih akrab dipendengaran kita yaitu
sumber belajar.

Sumber belajar memiliki peran yang
amat penting dalam hubungannnya dengan
penyusunan bahan ajar. Dari sumber belajar-
lah, kita dapat memperoleh berbagai macam
kebutuhan bahan ajar. Untuk memahami
mengenai unsur-unsur yang bisa menjadi
sumber belajar, paling tidak kita harus ter-
lebih dahulu memahami maksud dari sumber
belajar itu sendiri.Sumber belajar pada da-
sarnya adalah segala sesuatu yang (bisa beru-
pa benda, data, fakta, ide, orang dan lain se-
bagainya yang bisa menimbulkan proses
belajar. Adapun contoh sumber belajar ini
antara lain buku paket, modul, realita (benda
nyata yang digunakan sebagai sumber bela-
jar), model, maket, bank, museum, kebun
binatang, pasar dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat pula kita pa-
hami bahwa sumber belajar itu sebetulnya
sangat melimpah di sekeliling kita. Kita bisa
memungut dan mengolahnya kapan saja.
Kita juga bisa mendapatkannya di mana saja.
Di sini, tinggal bagaimanaa kemauan dan
kemampuan kita — para pendidik — untuk me-
manfaatkan dan mengolahnya menjadi se-
buah bahan ajar yang menarik dan inovatif.
Kita bisa dengan mudah menelusuri, mencari
dan mendapatkan sumber belajar yang kita
butuhkan. Dan, pada umumnya yang men-
jadi pusat sumber belajar selama ini adalah
perpustakaan.

SIMPULAN

Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang harus
digunakan dalam mengembangkan upaya
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU
Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasion-
al berfungsi mengembangkan dan memben-
tuk watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
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bangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.Berangkat dari UU
Sisdiknas di atas maka sebaiknya setiap uni-
versitas atau pendidikan tinggi harus men-
dukung dan sekaligus melakukan tindakan
untuk meraih tujuan mulia di atas. Pem-
berian materi yang bermuatan budaya, baik
secara teoritis maupun praktis, kepada setiap
mahasiswa harus dilakukan dengan tepat.

Mata kuliah pengantar ilmu budaya di
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Semarang juga hendaknya menjadi salah satu
langkah mempersiapkan generasi terbaik se-
bagaimana yang dicita-citakan UU Sisdiknas.
Universitas Negeri Semarang sebagai univer-
sitas konservasi di mana salah satu tujuan
konservasi adalah konservasi budaya men-
jadikan pra-syarat yang sangat menarik apa-
bila kita (peneliti) sebagai bagian integral dari
universitas memberikan sumbangsihnya. Ino-
vasi bahan (buku) ajar pengantar ilmu bu-
daya dengan metode contextual teaching and
learning ini diharapkan menjadi jawaban atas
segala pertanyaan dan kebingunan maha-
siswa mengenai buku pengantar ilmu budaya
yang terlalu sulit untuk dipahami karena ban-
yak yang bersifat teoritis.
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